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ABSTRAK. Kemampuan indra peraba anak usia dini perlu distimulasi melalui pengalaman
belajar langsung agar anak mampu mengenali tekstur, bentuk, dan sifat benda di
lingkungan sekitarnya. Namun, hasil pengamatan awal di Kober Nurussa’adah Kecamatan
Plered Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa kemampuan indra peraba anak usia 3-4
tahun masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
indra peraba anak melalui kegiatan sensori Mystery Box. Penelitian menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam
dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 15 anak usia 3-4 tahun, terdiri atas 9 anak laki-laki dan 6
anak perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, catatan lapangan,
dan diskusi reflektif dengan guru kelas, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan indra peraba anak
dari rata-rata 1,50 atau 37,15% pada pra-tindakan dengan kategori Belum Berkembang,
menjadi 1,96 atau 49,08% pada siklus I dengan kategori Mulai Berkembang, dan mencapai
2,68 atau 66,92% pada siklus Il dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan. Kegiatan
sensori Mystery Box meningkatkan keberanian, fokus, kemampuan membedakan tekstur,
mengenali benda melalui rabaan, serta kemampuan anak mengungkapkan hasil rabaan
secara sederhana.
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ABSTRACT. Early childhood tactile ability needs to be stimulated through direct learning
experiences so that children can recognize the texture, shape, and characteristics of objects
in their environment. However, initial observations at Kober Nurussa’adah, Plered District,
Cirebon Regency, indicated that the tactile ability of children aged 3-4 years had not
developed optimally. This study aimed to improve children’s tactile ability through Mystery
Box sensory activities. The study employed Classroom Action Research using the Kemmis
and McTaggart model, conducted in two cycles consisting of planning, action
implementation, observation, and reflection. The participants were 15 children aged 3-4
years, comprising 9 boys and 6 girls. Data were collected through observation,
documentation, field notes, and reflective discussions with the classroom teacher, and were
analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The findings showed an
improvement in children’s tactile ability from an average score of 1.50 or 37.15% in the pre-
action stage, categorized as Beginning to Develop, to 1.96 or 49.08% in Cycle I, categorized
as Developing, and to 2.68 or 66.92% in Cycle I, categorized as Developing as Expected.
Mystery Box sensory activities improved children’s confidence, concentration, ability to
distinguish textures, recognize objects through touch, and express tactile experiences using
simple language.
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PENDAHULUAN
Pada periode usia dini, anak mengalami perkembangan pesat dalam berbagai

aspek, seperti nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
seni, serta kemampuan sensori [1]. Salah satu kemampuan sensori yang perlu
distimulasi sejak dini adalah indra peraba [2]. Indra peraba membantu anak mengenal
lingkungan melalui pengalaman sentuhan, seperti membedakan tekstur, bentuk, ukuran,
suhu, keras, lunak, kasar, dan halus [3],[4],[5]. Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi
anak untuk membangun pemahaman konkret terhadap benda-benda di sekitarnya.
Pendidikan anak usia dini memegang peranan krusial dalam menyajikan stimulasi yang
selaras dengan tahapan perkembangan anak. Pada fase ini, potensi yang dimiliki anak
dapat teraktualisasi secara optimal apabila didukung oleh pemberian stimulasi yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembangnya [6]. Pendidikan anak usia dini
merupakan upaya pembinaan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan agar pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta
rohani anak berlangsung optimal [7]. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini,
stimulasi sensori perlu diberikan melalui kegiatan yang konkret, menyenangkan, aman,
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Namun, kemampuan indra peraba anak usia 3-4 tahun di Kober Nurussa’adah
Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon masih belum berkembang secara optimal. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 15 anak usia 3-4 tahun yang terdiri atas 9 anak laki-laki
dan 6 anak perempuan. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilaksanakan pada 2
Maret 2026 selama kegiatan pembelajaran, hanya 3 anak yang berada pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak-anak tersebut telah mampu menggunakan
indra peraba dengan cukup baik, seperti meraba benda secara lebih fokus, mengenali
perbedaan tekstur kasar, halus, dan lembut, serta menyampaikan hasil rabaan secara
sederhana kepada guru.

Sementara itu, sebanyak 12 anak masih berada pada kategori Mulai Berkembang
(MB) dan Belum Berkembang (BB). Anak-anak tersebut masih mengalami kesulitan
membedakan tekstur benda melalui sentuhan. Sebagian anak belum percaya diri ketika
diminta meraba benda tanpa melihat secara langsung. Anak juga belum mampu
menyebutkan atau menjelaskan hasil rabaan secara jelas dan tepat. Beberapa anak
terlihat ragu-ragu, kurang fokus, serta belum terbiasa mengikuti kegiatan yang
melibatkan stimulasi indra peraba. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
indra peraba anak masih memerlukan stimulasi dan latihan yang lebih menarik, terarah,
serta dilakukan secara berulang. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara awal dengan
guru kelas yang menyatakan bahwa keterbatasan variasi media sensori di sekolah
menjadi salah satu faktor utama penyebab anak jarang dilatih untuk mengeksplorasi
benda lewat sentuhan.

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang belum
secara optimal memberikan pengalaman sensori langsung kepada anak. Anak lebih
sering menerima kegiatan pembelajaran melalui melihat, mendengar, mewarnai, atau
mengerjakan lembar kerja, sedangkan kegiatan yang secara khusus melatih anak
menggunakan indra peraba masih terbatas. Padahal, anak usia 3-4 tahun membutuhkan
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pengalaman konkret melalui aktivitas memegang, meraba, menekan, membedakan, dan
mengeksplorasi benda di sekitarnya [8]. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman sensori secara langsung melalui
bermain.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan
kegiatan kotak sensori (Mystery Box). Mystery Box merupakan media bermain berupa
kotak tertutup yang berisi benda-benda dengan tekstur, bentuk, dan sifat yang berbeda
[9]. Anak diminta memasukkan tangan ke dalam kotak, meraba benda tanpa melihat,
mengenali karakteristik benda, membedakan tekstur, serta menyampaikan hasil
perabaannya dengan kosakata sederhana. Kegiatan ini dapat dilakukan secara bertahap,
mulai dari mengenalkan tekstur kasar, halus, lembut, keras, dan lunak, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan menebak nama benda berdasarkan hasil sentuhan.

Penerapan kegiatan Mystery Box sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak
usia dini yang menekankan prinsip belajar melalui bermain, berpusat pada anak,
menggunakan pengalaman langsung, serta menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Hal ini diperkuat oleh tinjauan sistematis yang
menunjukkan adanya hubungan timbal balik yang signifikan antara aktivitas bermain
terstruktur dengan kemampuan anak dalam memproses stimulasi sensori dari
lingkungannya [10]. Montessori menjelaskan bahwa anak belajar melalui pengalaman
langsung dengan lingkungan menggunakan pancaindra [2],[4],[5],[11]. Piaget
menyatakan bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional sehingga
membutuhkan pembelajaran yang bersifat konkret. Selanjutnya, Vygotsky menjelaskan
bahwa perkembangan anak dapat ditingkatkan melalui interaksi sosial dan
pendampingan guru atau scaffolding [12]. Dalam kegiatan Mystery Box, guru dapat
memberikan contoh kosakata sensori, pertanyaan pemantik, serta dukungan kepada
anak agar berani meraba dan mengungkapkan hasil pengalamannya.

Penelitian terdahulu, penggunaan Mystery Box yang lebih fokus pada aspek
bahasa atau kognitif dan menunjukkan bahwa media kotak misteri, kotak ajaib, atau
kotak sensori dapat digunakan untuk mendukung perkembangan anak usia dini.
Penelitian Sensussisna, [13] menunjukkan bahwa terapi bermain magic box dapat
meningkatkan perkembangan bahasa anak wusia 4-5 tahun, terutama dalam
menyebutkan nama benda, memperkaya kosakata, mengungkapkan pendapat, dan
menjawab pertanyaan sederhana. Penelitian Fitriani menunjukkan bahwa penggunaan
alat permainan edukatif kantong ajaib berpengaruh terhadap kemampuan mengenal
konsep bilangan anak kelompok A [14]. Penelitian Syarfinan, juga menemukan bahwa
kegiatan bermain kotak ajaib dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini
melalui kegiatan mengamati, menebak, mengklasifikasikan benda, serta
mengungkapkan hasil pengamatan [15]. Selain itu, penelitian Ilmiyah, menunjukkan
bahwa sensory play box berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun [16]. Sejalan dengan hal tersebut, Tedeschi dalam studinya di Missouri State
University juga menguji penyediaan perangkat sensori (sensory Kkits) di kelas
prasekolah untuk mengukur efektivitas input sensori terhadap fungsi motorik dan
integrasi sensori anak [17].
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Meskipun rangkaian penelitian terdahulu telah membuktikan signifikansi media
berbasis kotak misteri dalam ranah Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat tiga
kesenjangan utama (research gaps) yang belum terjawab. Pertama, fokus riset
sebelumnya masih bias pada luaran kognitif, bahasa, dan motorik halus, namun
mengabaikan stimulasi indra peraba (taktil) secara spesifik sebagai variabel utama.
Kedua, sebagian besar studi berpusat pada anak kelompok usia 4-5 tahun, sehingga
efektivitas media ini bagi anak usia 3-4 tahun yang memiliki karakteristik sensori dan
rentang fokus lebih terbatas belum terdokumentasikan dengan baik. Ketiga, dominasi
pendekatan eksperimen kuantitatif pada studi terdahulu gagal memotret dinamika
perbaikan proses pembelajaran kelas secara partisipatif. Kesenjangan inilah yang diisi
oleh penelitian ini melalui rancangan Penelitian Tindakan Kelas yang berfokus pada
stimulasi taktil anak usia 3-4 tahun.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Mystery Box sebagai strategi
pembelajaran sensori dalam penelitian tindakan kelas yang secara khusus berfokus
pada kemampuan indra peraba anak usia 3-4 tahun. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang memanfaatkan kotak ajaib untuk mengembangkan bahasa, konsep
bilangan, kemampuan sains, atau motorik halus, penelitian ini memfokuskan stimulasi
pada kemampuan anak membedakan tekstur benda, mengenali sifat benda melalui
sentuhan, menebak benda tanpa bantuan penglihatan, serta mengungkapkan hasil
perabaan secara sederhana. Kebaruan lainnya terletak pada rancangan tindakan
bertahap yang mengintegrasikan eksplorasi sentuhan, permainan menebak benda, dan
penguatan kosakata sensori dengan pendampingan guru.

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori Montessori yang menekankan
pentingnya pengalaman sensori dalam pembelajaran anak usia dini [4],[5]. Piaget
menjelaskan bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman konkret
[18],[19], sedangkan Vygotsky menekankan pentingnya peran guru dalam memberikan
pendampingan kepada anak selama proses belajar [20]. Kegiatan Mystery Box juga
mendukung perkembangan motorik halus melalui aktivitas meraba, memegang, dan
memanipulasi benda. Selain itu, kegiatan tersebut dapat membantu perkembangan
bahasa anak melalui pengenalan kosakata sensori, seperti kasar, halus, lembut, keras,
dan lunak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
awal kemampuan indra peraba anak sebelum penerapan kegiatan kotak sensori (Mystery
Box), mendeskripsikan penerapan kegiatan kotak sensori dalam pembelajaran, serta
mengetahui peningkatan kemampuan indra peraba anak usia 3-4 tahun di Kober
Nurussa’adah Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi anak melalui pengalaman belajar sensori yang menyenangkan,
bagi guru sebagai alternatif kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta bagi
lembaga sebagai masukan dalam pengembangan program pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak usia dini.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan indra peraba anak
usia 3-4 tahun melalui kegiatan sensori Mystery Box. Penelitian dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Peneliti berperan sebagai perencana
tindakan, pelaksana kegiatan pembelajaran, pengamat, pengumpul data, penganalisis
data, dan penyusun laporan penelitian. Guru kelas berperan sebagai kolaborator yang
membantu menyiapkan kegiatan pembelajaran, mengamati keterlibatan anak selama
tindakan berlangsung, memberikan masukan pada tahap refleksi, serta membantu
mendokumentasikan kegiatan. Rancangan penelitian menggunakan model PTK Kemmis
dan McTaggart yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi [21],[22].

SIKLUS PTK (PENELITIAN TINDAKAN KELAS) - DUA SIKLUS

PERENCANAAN o)
(Planning 1) ‘ (ﬁ f&j'

Wenganaills hask,

kﬁehlm l PELAKSANAAN
kan

4 PPELAKSANAAN
@ @ vsnwmn @ @ "PENGAMATAN
I|I >J.ul @ Eﬂﬁ o]
‘ ¥ @ NG
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HASIL
o “‘5“E - PENELITIAN
earangan Kesimputan hash tdakan &KESIMPULAN

KOLABORAS| @ PARITISIPASI @ PERBAIKAN BERKELANJUTAN & a0 |
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Dua Siklus
Pada gambar 1 penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan

berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Siklus II merupakan perbaikan dari
pelaksanaan siklus I. Siklus akan berulang hingga tujuan pembelajaran tercapai [23].
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana Kkegiatan pembelajaran,
menetapkan indikator kemampuan indra peraba, menyiapkan media Mystery Box,
menyiapkan bahan-bahan sensori, menyusun lembar observasi, serta menyiapkan
dokumentasi kegiatan. Pada tahap pelaksanaan tindakan, anak mengikuti kegiatan
bermain secara bergiliran dengan memasukkan tangan ke dalam kotak tanpa melihat isi
kotak, meraba benda, membedakan tekstur, menebak nama benda, dan menyampaikan
hasil rabaan secara sederhana. Tahap observasi dilakukan selama tindakan berlangsung
untuk mengamati perkembangan kemampuan indra peraba, kepercayaan diri, fokus,
antusiasme, serta kemampuan anak dalam mengikuti kegiatan. Tahap refleksi dilakukan
dengan menganalisis hasil observasi dan dokumentasi untuk menentukan keberhasilan
tindakan serta perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya.

Pada siklus I, anak diperkenalkan pada benda-benda dengan tekstur sederhana,
yaitu kerikil sebagai benda kasar, beras sebagai benda halus, dan kapas sebagai benda
lembut. Anak diminta meraba benda di dalam Mystery Box, membedakan teksturnya,
dan menyebutkan hasil rabaan dengan bimbingan guru. Pada siklus II, tindakan
diperbaiki dengan menggunakan benda yang lebih bervariasi, seperti spons, kain halus,
daun kering, biji-bijian, amplas, kertas HVS, dan boneka kecil. Anak tidak hanya
membedakan tekstur benda, tetapi juga diminta menebak nama benda berdasarkan
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hasil rabaan. Guru memberikan pertanyaan pemantik, motivasi, pujian, serta
pendampingan individual kepada anak yang masih memerlukan bantuan.

Penelitian dilaksanakan di Kober Nurussa’adah, Desa Panembahan, Kecamatan
Plered, Kabupaten Cirebon. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, yaitu pada bulan Maret 2026. Pelaksanaan pra tindakan dilakukan pada 2
Maret 2026, tindakan siklus I dilakukan pada 6 Maret 2026 dan siklus II dilakukan pada
12 Maret 2026. Subjek penelitian adalah 15 anak usia 3-4 tahun yang terdiri atas 9 anak
laki-laki dan 6 anak perempuan. Seluruh anak dalam kelompok usia 3-4 tahun dijadikan
subjek penelitian karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
indra peraba anak dalam satu kelas. Informan penelitian terdiri atas guru kelas dan
kepala sekolah Kober Nurussa’adah. Guru kelas memberikan informasi mengenai
kondisi awal kemampuan indra peraba anak, kebiasaan pembelajaran, respons anak
selama kegiatan, serta hasil refleksi pada setiap siklus. Kepala sekolah memberikan
informasi mengenai kondisi lembaga, fasilitas pembelajaran, serta dukungan terhadap
pelaksanaan penelitian.

Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotak sensori (Mystery
Box) berupa kotak tertutup yang memiliki lubang pada bagian depan atau samping
sebagai tempat anak memasukkan tangan. Kotak dibuat dengan ukuran yang aman dan
sesuai dengan jangkauan anak usia 3-4 tahun. Kotak dirancang agar isi di dalamnya
tidak dapat dilihat oleh anak sehingga anak menggunakan indra peraba secara lebih
optimal. Alat pendukung penelitian meliputi lembar observasi, catatan lapangan, kamera
atau telepon genggam untuk dokumentasi foto, alat tulis, serta perangkat administrasi
pembelajaran berupa rencana kegiatan harian. Bahan yang digunakan dalam kegiatan
Mystery Box adalah benda-benda yang aman, bersih, tidak tajam, dan mudah dikenali
oleh anak. Pada siklus I, bahan yang digunakan meliputi kerikil, beras, dan kapas. Pada
siklus II, bahan dikembangkan menjadi lebih beragam, yaitu spons, kain halus, daun
kering, biji-bijian, amplas, kertas HVS, dan boneka kecil. Pemilihan bahan didasarkan
pada perbedaan tekstur, seperti kasar, halus, lembut, keras, dan lunak, sehingga anak
dapat memperoleh pengalaman sensori yang bervariasi.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, catatan lapangan,
dan wawancara atau diskusi reflektif dengan guru kelas. Observasi dilakukan secara
langsung selama kegiatan Mystery Box berlangsung untuk mengetahui perkembangan
kemampuan indra peraba anak. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto
kegiatan, catatan pelaksanaan tindakan, dan bukti keterlibatan anak selama
pembelajaran. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat respons anak, hambatan
selama tindakan, perubahan perilaku anak, serta perbaikan yang diperlukan pada setiap
siklus. Wawancara atau diskusi reflektif dilakukan dengan guru kelas setelah tindakan
untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan anak dan efektivitas
pelaksanaan kegiatan.

Instrumen utama penelitian berupa lembar observasi kemampuan indra peraba
anak. Instrumen dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan anak usia 3-4
tahun dan tujuan kegiatan Mystery Box. Instrumen penelitian berupa lembar observasi
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yang dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan indra peraba anak usia 3-4

tahun, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kemampuan Indra Peraba Anak

Teknik

No. Asp-ek yaflg Indikator Perilaku Anak Pengumpulan Instrumen skal?
Diamati Penilaian
Data

1 Kepercayaan Anak berani memasukkan tangan ke Observasi Lembar observasi BB, MB,
diri dalam Mystery Box tanpa melihat isi BSH, BSB

kotak.

2 Konsentrasi Anak mampu meraba benda di Observasi Lembar observasi BB, MB,

dalam kotak dengan fokus. BSH, BSB

3 Kepekaan Anak mampu membedakan tekstur Observasi Lembar observasi BB, MB,
tekstur benda, seperti kasar, halus, dan BSH, BSB

lembut.

4 Kemampuan Anak mampu mengenali atau Observasi Lembar observasi BB, MB,
mengenali menebak nama benda berdasarkan BSH, BSB
benda hasil rabaan.

5 Kemampuan Anak mampu menyebutkan atau Observasi Lembar observasi BB, MB,
berbahasa menjelaskan hasil rabaan BSH, BSB

menggunakan kosakata sederhana,
seperti kasar, halus, lembut, keras,
atau lunak.

6 Respons Anak mampu menjawab pertanyaan Observasi Lembar observasi BB, MB,
terhadap sederhana dari guru mengenai BSH, BSB
pertanyaan  benda yang diraba.

7 Sikap Anak menunjukkan antusiasme, Observasi dan Lembar observasi BB, MB,
selama tertib menunggu giliran, dan dokumentasi dan catatan BSH, BSB
kegiatan semangat selama kegiatan Mystery lapangan

Box.

Instrumen observasi dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan indra
peraba anak usia 3-4 tahun serta tujuan kegiatan Mystery Box. Kisi-kisi instrumen

observasi disajikan pada Tabel 1.
Tabel 2. Pedoman Skor Penilaian Perkembangan Anak

Skor Kategori Kriteria Penilaian

1 Belum Berkembang Anak belum mampu melakukan indikator yang diamati atau masih
(BB) memerlukan bantuan penuh dari guru.

2 Mulai Berkembang Anak mulai mampu melakukan indikator, tetapi masih memerlukan
(MB) bimbingan, contoh, atau pengulangan dari guru.

3 Berkembang Sesuai Anak mampu melakukan indikator secara mandiri dan konsisten sesuai
Harapan (BSH) harapan perkembangan.

4 Berkembang  Sangat Anak mampu melakukan indikator secara mandiri, konsisten, percaya
Baik (BSB) diri, dan dapat membantu atau memberi contoh kepada teman.

Penilaian perkembangan anak menggunakan skala empat kategori, yaitu Belum
Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan, dan Berkembang Sangat
Baik. Pedoman skor penilaian disajikan pada Tabel 2. Pada siklus II, indikator
dikembangkan menjadi: (1) anak percaya diri memasukkan tangan ke dalam kotak
tanpa melihat isi kotak; (2) anak mampu meraba benda dengan fokus menggunakan
indra peraba; (3) anak mampu membedakan tekstur benda kasar, halus, dan lembut; (4)
anak mampu menebak nama benda berdasarkan hasil rabaan; (5) anak mampu
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menjawab pertanyaan guru dengan percaya diri; dan (6) anak menunjukkan antusiasme
dan semangat selama kegiatan berlangsung.

Penilaian dilakukan menggunakan skala perkembangan empat kategori, yaitu
Belum Berkembang (BB) dengan skor 1, Mulai Berkembang (MB) dengan skor 2,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3, dan Berkembang Sangat Baik (BSB)
dengan skor 4. Kategori perkembangan ditentukan berdasarkan rata-rata skor anak,
yaitu 1,00-1,75 untuk BB, 1,76-2,50 untuk MB, 2,51-3,25 untuk BSH, dan 3,26-4,00
untuk BSB. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif
[24],[25]. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
indra peraba anak berdasarkan skor hasil observasi pada tahap pra-tindakan, siklus I,
dan siklus II. Skor setiap anak dijumlahkan, kemudian dihitung nilai rata-rata dan

persentase capaian kelas menggunakan rumus:

Jumlah skor rata — rata
Presentase — =x100%
Skor maksimal

Hasil perhitungan dibandingkan antara kondisi awal, siklus I, dan siklus II untuk

mengetahui peningkatan kemampuan indra peraba anak. Analisis kualitatif dilakukan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data observasi,
catatan lapangan, dokumentasi, dan hasil diskusi dengan guru dikelompokkan
berdasarkan indikator kemampuan indra peraba, seperti keberanian meraba, fokus,
kemampuan membedakan tekstur, kemampuan menebak benda, dan kemampuan
mengungkapkan hasil rabaan. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila rata-
rata kemampuan indra peraba anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) atau memperoleh rata-rata skor minimal 2,51. Selain itu, tindakan dinyatakan
berhasil apabila sebagian besar anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
membedakan tekstur, mengenali benda melalui sentuhan, dan mengungkapkan hasil
rabaan secara sederhana.

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi,
dokumentasi, catatan lapangan, serta hasil diskusi reflektif dengan guru kelas.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan peneliti
dengan hasil pengamatan guru kelas sebagai kolaborator. Selain itu, pengecekan
keabsahan data dilakukan melalui diskusi reflektif pada akhir setiap siklus. Peneliti dan
guru kelas bersama-sama membahas hasil observasi, kendala pelaksanaan tindakan,
perkembangan setiap anak, serta perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus
berikutnya. Dokumentasi foto dan catatan kegiatan digunakan sebagai bukti pendukung
untuk memastikan bahwa tindakan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai rencana dan
data yang diperoleh menggambarkan kondisi nyata di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan indra peraba anak melalui kegiatan sensori Mystery
Box terjadi karena anak memperoleh pengalaman sentuhan secara langsung dan
terarah. Sebelum tindakan, kegiatan pembelajaran lebih banyak melibatkan penglihatan,
pendengaran, kegiatan mewarnai, atau lembar kerja. Akibatnya, anak belum terbiasa
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menggunakan sentuhan untuk mengenali karakteristik benda. Dalam kegiatan Mystery
Box, anak tidak dapat melihat benda yang diraba sehingga perhatian anak diarahkan
pada informasi yang diperoleh melalui tangan dan jari. Kondisi ini membantu anak lebih
fokus mengenali perbedaan tekstur, bentuk, serta sifat benda.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan indra peraba
anak dari tahap pra-tindakan hingga siklus II. Pada tahap pra-tindakan, kemampuan
indra peraba anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Setelah
penerapan kegiatan Mystery Box pada siklus I, kemampuan anak meningkat menjadi
kategori Mulai Berkembang (MB). Peningkatan kembali terjadi pada siklus II dan
kemampuan indra peraba anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Tabel 3. Hasil Tindakan

Tahap Rata-Rata Persentase Kategori Distribusi Anak
Penelitian Skor Capaian Perkembangan
Pra-tindakan 1,50 37,15% BB 11 anak BB; 4 anak MB
Siklus | 1,96 49,08% MB 3 anak BB; 8 anak MB; 4
anak BSH
Siklus 11 2,68 66,92% BSH 4 anak MB; 11 anak BSH

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan indra peraba anak meningkat
dari 1,50 pada tahap pra-tindakan menjadi 1,96 pada siklus I, kemudian meningkat
menjadi 2,68 pada siklus II. Persentase capaian juga meningkat dari 37,15% pada tahap
pra-tindakan menjadi 49,08% pada siklus I dan mencapai 66,92% pada siklus II.
Peningkatan dari pra-tindakan ke siklus I sebesar 11,93 poin persentase, sedangkan
peningkatan dari siklus I ke siklus Il sebesar 17,84 poin persentase. Secara keseluruhan,
capaian kemampuan indra peraba meningkat sebesar 29,77 poin persentase dari tahap
pra-tindakan hingga siklus II. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai akselerasi kemampuan taktil anak, tren perkembangan data dari tahap pra-
tindakan hingga siklus II secara visual disajikan pada Gambar 2 di bawabh ini.

PERKEMBANGAN HASIL BELAJAR KLASIKAL: PRA-TINDAKAN, SIKLUS |, SIKLUS Il
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Gambar 2. Grafik Tren Peningkatan Rata-Rata Skor dan Persentase Capaian Kemampuan Indra
Peraba Anak

Visualisasi pada Gambar 2 menunjukkan lompatan kinerja yang sangat konsisten
dan linier pada setiap tahapan evaluasi. Rata-rata skor kemampuan anak mengalami
kenaikan dari 1,50 menjadi 1,96 di Siklus I, dan mencapai titik optimal sebesar 2,68 di
Siklus II. Pola pertumbuhan ini berbanding lurus dengan persentase capaian klasikal
kelas yang melonjak sebesar 29,77 poin persentase sepanjang intervensi dilakukan.
Secara teoretis-praktis, bentuk grafik yang terus menanjak ini memvalidasi bahwa
strategi modifikasi alat sensori melalui Mystery Box secara empiris sukses
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memindahkan mayoritas anak dari kategori Belum Berkembang menuju kategori
Berkembang Sesuai Harapan.

Pada tahap pra-tindakan, sebagian besar anak belum menunjukkan kemampuan
indra peraba yang optimal. Sebanyak 11 anak berada pada kategori BB dan 4 anak
berada pada kategori MB. Anak masih ragu memasukkan tangan ke dalam kotak, belum
fokus saat meraba, belum mampu membedakan tekstur kasar, halus, dan lembut, serta
belum dapat menyampaikan hasil rabaan dengan jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa
anak belum memperoleh stimulasi sensori yang cukup melalui kegiatan pembelajaran
yang melibatkan pengalaman sentuhan secara langsung.

Pada siklus I, kegiatan Mystery Box dilakukan menggunakan Kkerikil, beras, dan
kapas. Anak mulai diperkenalkan pada perbedaan tekstur kasar, halus, dan lembut
melalui kegiatan meraba benda tanpa melihat isi kotak. Hasil tindakan menunjukkan
bahwa sebagian anak mulai berani memasukkan tangan ke dalam kotak dan mampu
membedakan beberapa tekstur sederhana. Sebanyak 4 anak mencapai kategori BSH, 8
anak berada pada kategori MB, dan 3 anak masih berada pada kategori BB. Meskipun
terdapat peningkatan, beberapa anak masih ragu-ragu, mudah terdistraksi, serta
memerlukan bimbingan guru untuk menyebutkan tekstur atau nama benda yang diraba.
Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa kegiatan perlu diperbaiki melalui
penggunaan benda yang lebih bervariasi, instruksi yang lebih singkat dan jelas,
pemberian pertanyaan pemantik, motivasi, serta pendampingan individual. Oleh karena
itu, pada siklus II digunakan benda yang lebih beragam, seperti spons, kain halus, daun
kering, biji-bijian, amplas, kertas HVS, dan boneka kecil. Anak tidak hanya diminta
membedakan tekstur, tetapi juga menebak nama benda berdasarkan hasil rabaan.

Pada siklus II, anak menunjukkan perkembangan yang lebih baik. Sebanyak 11
anak mencapai kategori BSH dan 4 anak berada pada kategori MB. Tidak terdapat lagi
anak yang berada pada kategori BB. Anak tampak lebih percaya diri saat memasukkan
tangan ke dalam Mystery Box, lebih fokus meraba benda, mampu membedakan tekstur
kasar, halus, dan lembut, serta mulai dapat menebak benda berdasarkan karakteristik
sentuhannya. Anak juga lebih antusias mengikuti kegiatan dan lebih berani menjawab
pertanyaan guru.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sensori Mystery
Box dapat meningkatkan kemampuan indra peraba anak usia 3-4 tahun di Kober
Nurussa’adah Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon. Melalui modifikasi tindakan pada
siklus II, terlihat adanya penguatan yang signifikan pada respons sensori anak. Proses
scaffolding berupa pertanyaan pemantik yang diberikan guru secara konsisten berhasil
memicu keberanian anak untuk mengeksplorasi kotak tanpa ragu. Peningkatan
performa ini membuktikan bahwa stimulasi yang diberikan secara berulang dan terarah
tidak hanya menajamkan konsentrasi serta kepekaan taktil anak dalam membedakan
tekstur, melainkan juga menstimulasi kemampuan mereka dalam mengomunikasikan
pengalaman rabaannya secara verbal.

Hasil ini sejalan dengan pandangan Montessori yang menjelaskan bahwa anak
usia dini belajar melalui pancaindra dan pengalaman langsung [5],[11]. Dalam kegiatan
Mystery Box, anak menggunakan indra peraba untuk mengenali tekstur, bentuk, dan sifat
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benda. Aktivitas meraba kerikil, beras, kapas, spons, kain halus, daun kering, serta benda
lainnya memberikan pengalaman sensori yang beragam. Variasi benda tersebut
membantu anak membangun pemahaman bahwa setiap benda memiliki karakteristik
sentuhan yang berbeda. Temuan ini juga sesuai dengan teori perkembangan kognitif
Piaget. Anak usia 3-4 tahun berada pada tahap praoperasional awal dan masih
membutuhkan benda konkret untuk memahami konsep [18]. Kegiatan Mystery Box
memungkinkan anak belajar melalui pengalaman nyata tanpa mengandalkan
kemampuan berpikir abstrak. Anak dapat membedakan benda kasar, halus, dan lembut
berdasarkan pengalaman sentuhan yang dirasakan secara langsung. Dengan demikian,
penggunaan media konkret dalam kegiatan bermain membantu anak membangun
konsep sensori secara bertahap.

Peningkatan kemampuan anak pada siklus II juga menunjukkan pentingnya
perbaikan tindakan berdasarkan hasil refleksi. Pada siklus I, sebagian anak masih ragu-
ragu dan belum mampu menyebutkan tekstur benda secara mandiri. Setelah guru
menggunakan benda yang lebih beragam, memberikan pertanyaan pemantik,
memberikan contoh kosakata, serta melakukan pendampingan individual, anak menjadi
lebih percaya diri dan aktif. Temuan ini mendukung pandangan Vygotsky bahwa
perkembangan anak dapat ditingkatkan melalui bantuan orang dewasa atau scaffolding
[20]. Pertanyaan seperti “Bagaimana rasanya?”, “Kasar atau halus?”, dan “Menurutmu
benda apa ini?” membantu anak menghubungkan pengalaman sentuhan dengan bahasa
yang digunakan untuk menjelaskan pengalaman tersebut.

Kegiatan Mystery Box tidak hanya meningkatkan kemampuan indra peraba, tetapi
juga mendukung perkembangan bahasa, konsentrasi, keberanian, dan sosial-emosional
anak. Ketika anak diminta menyebutkan hasil rabaan, anak belajar menggunakan
kosakata sensori, seperti kasar, halus, lembut, keras, dan lunak. Saat menunggu giliran,
anak belajar mengikuti aturan dan mengendalikan diri. Ketika berhasil menebak benda,
anak memperoleh pengalaman positif yang dapat meningkatkan rasa percaya diri.
Dengan demikian, kegiatan sensori dapat memberikan stimulasi terpadu pada beberapa
aspek perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan konsep integrasi aktivitas
sensori di ruang kelas yang terbukti mampu mengoptimalkan seluruh potensi indra
sekaligus melatih kemandirian anak prasekolah secara simultan [26]. Hasil penelitian ini
relevan dengan penelitian [13] yang menunjukkan bahwa permainan magic box dapat
meningkatkan perkembangan bahasa anak melalui kegiatan menyebutkan nama benda
dan mengungkapkan pendapat. Kesamaan temuan tersebut terlihat pada meningkatnya
keberanian anak untuk menyampaikan hasil rabaan dan menjawab pertanyaan guru.
Namun, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena menempatkan kemampuan
indra peraba sebagai sasaran utama, sedangkan perkembangan bahasa menjadi dampak
pendukung dari kegiatan sensori.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian [15] yang menyatakan
bahwa kegiatan kotak ajaib dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini
melalui kegiatan mengamati, menebak, mengklasifikasikan benda, dan mengungkapkan
hasil pengamatan. Dalam penelitian ini, kegiatan menebak benda berdasarkan rabaan
membantu anak melakukan proses berpikir sederhana, yaitu membandingkan sensasi
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yang dirasakan dengan pengalaman sebelumnya. Perbedaannya, penelitian ini secara
khusus menekankan eksplorasi sentuhan dan kemampuan membedakan tekstur pada
anak usia 3-4 tahun. Selain itu, hasil penelitian sejalan dengan penelitian [16] yang
menemukan bahwa sensory play box dapat mendukung kemampuan motorik halus anak.
Aktivitas memasukkan tangan, meraba, menggenggam, dan memanipulasi benda dalam
Mystery Box melibatkan koordinasi tangan dan jari. Meskipun motorik halus bukan
fokus utama penelitian ini, perkembangan tersebut muncul sebagai manfaat tambahan
dari kegiatan sensori.

Temuan penelitian menegaskan bahwa penggunaan Mystery Box dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang sederhana, aman, mudah dibuat, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia 3-4 tahun. Media ini efektif apabila diterapkan secara bertahap,
menggunakan benda dengan tekstur yang jelas dan bervariasi, disertai pertanyaan
pemantik, penguatan positif, serta pendampingan guru. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat dirumuskan bahwa stimulasi indra peraba pada anak usia dini akan lebih optimal
apabila kegiatan sensori dilakukan melalui pengalaman langsung, variasi benda,
pengulangan, dan scaffolding dari guru. Dengan demikian, temuan penelitian ini
mengonfirmasi teori Montessori tentang pentingnya pembelajaran sensori [5], [11],
teori Piaget mengenai kebutuhan anak terhadap pengalaman konkret [18], serta teori
Vygotsky mengenai peran pendampingan guru dalam perkembangan anak [20].
Penelitian ini juga memperluas penerapan media Mystery Box sebagai kegiatan yang
tidak hanya digunakan untuk bahasa, sains, atau motorik halus, tetapi juga sebagai
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan indra peraba anak usia 3-4
tahun.

KESIMPULAN

Penerapan kegiatan sensori Mystery Box dapat meningkatkan kemampuan indra
peraba anak usia 3-4 tahun di Kober Nurussa’adah Kecamatan Plered Kabupaten
Cirebon. Peningkatan terlihat dari rata-rata capaian anak yang berubah dari 37,15%
pada tahap pra-tindakan dengan kategori Belum Berkembang menjadi 49,08% pada
siklus I dengan kategori Mulai Berkembang, kemudian mencapai 66,92% pada siklus II
dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan. Kegiatan ini meningkatkan keberanian
anak untuk meraba benda tanpa melihat, fokus saat melakukan perabaan, kemampuan
membedakan tekstur, mengenali benda melalui sentuhan, serta mengungkapkan hasil
rabaan secara sederhana. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan Mystery
Box secara spesifik pada aspek indra peraba anak usia 3-4 tahun. Penerapan Mystery
Box sebagai kegiatan sensori yang secara khusus dirancang untuk menstimulasi
kemampuan indra peraba anak usia 3-4 tahun melalui tahapan eksplorasi tekstur,
pengenalan sifat benda, menebak benda tanpa bantuan penglihatan, dan penguatan
kosakata sensori. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD berupa
alternatif media pembelajaran yang sederhana, aman, mudah dibuat, dan dapat
diterapkan secara bertahap untuk mendukung stimulasi sensori anak. Penelitian
selanjutnya dapat melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, waktu tindakan yang lebih
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panjang, serta mengkaji pengaruh kegiatan Mystery Box terhadap aspek perkembangan
lain, seperti bahasa, motorik halus, konsentrasi, dan kemampuan sains awal anak.
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